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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Remaja masa kini juga disebut dengan kaum millenial adalah individu yang 

dekat sekali dengan dunia maya, atau tidak dapat lepas dengan gadget yang mereka 

genggam, hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk dari adanya salah satu dari sekian 

dampak yang dihasilkan oleh arus globalisasi, globalisasi secara arti adalah secara 

menyeluruh, yang dimana aspek didunia dapat dimasukinya dengan secara tidak 

sadar kita telah masuk kedalamnya.Adolescence atau remaja berasal dari bahasa 

Latin yang berarti menuju tumbuh menjadi maturitas atau kematangan 

usia. Kematangan usia yang dimaksud adalah bukan berdasarkan kematangan fisik 

saja, tetapi juga meliput kematangan dalam aspek sosial dan sifat serta psikologis 

(Widyastuti,2009). Dalam perihal yang disebutkan tersebut tentu juga 

menghasilkan dua jalur yang bersimpangan, yaitu nilai positif dan negatif, dengan 

mudahnya akses terhadap dunia luar, cenderung akan menyebabkan perilaku lihat, 

contoh, kemudian tiru, ditambah lagi dengan kecenderungan sifat alamiah yang 

dimiliki remaja adalah mencari kesenangan tanpa harus memikirkan dampak yang 

akan diberikan terhadap perilaku yang dilakukannya. 

Globalisasi saat ini menjadi sebuah tantangan bagi bangsa Indonesia, seperti 

yang sering terjadi saat ini banyak sekali perubahan-perubahan yang dihasilkan. 

Keadaan pada zaman dahulu berubah perlahan mengikuti zaman, termasuk dengan 

gaya hidup masyarakat Indonesia, globaliasi memicu adanya kemajuan dalam hal-

hal yang ada didunia yang kita sebut juga dengan moderinasi. Kemajuan inilah 

yang kemudian merambah keseluruh aspek seperti sosial, budaya, dan ekonomi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Banyaknya perkembangan moderninasi pada saat 

ini maka semakin berubah juga gaya hidup seseorang. 

Gaya hidup atau lifestyle pada saat ini merupakan hasil mencontoh kebudayaan 

dari luar negeri, seperti fashion, habit, speaking style. Dalam perilaku yang telah 

dipengaruhi oleh percampuran budaya, tidak bisa dikatakan sepenuhnya jika 

kebudayaan yang masuk itu semuanya negatif, tetapi seorang individu harus dapat 
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serta mampu untuk memilah yang baik dan buruk, pergaulan remaja dan teman 

sebayanya dihasilkan terhadap lingkungan dimana mereka berada, jika seorang 

remaja dengan tingkat ekonomi sejahtera didalam lingkungannya, tentu akan 

menghasilkan budaya yang konsumtif, dengan membeli barang barang yang 

branded dengan embel embel self reward, atau ikut aktivitas clubbing di night club, 

, atau seks bebas terhadap lawan jenisnya, dan jika seorang individu berada pada 

level ekonomi yang berada di bawah teman sepermainannya, maka banyak sekali 

remaja yang akan memaksakan untuk mengingukuti gaya hidup atau life style dari 

teman satu permainan mereka, hal ini dapat menunjukkan akan kuatnya hubungan 

seorang remaja terhadap gaya hidup erat kaitan pembentukan gaya hidup atau life 

style dalam keseharian mereka dengan teman sepermainannya (Observasi Peneliti,2 

Januari 2023) 

Salah satu gaya hidup yang telah berkembang yang dihasilkan oleh kehidupan 

masyarakat eropa adalah one night stand atau cinta satu malam, seks bukan hal yang 

biasa lagi, Perilaku seksual telah beranjak dari posisi nilai moral menjadi nilai dari 

kebudayaan (Gunadi, 2001) hal yang diungapkan oleh Gunadi menjadi point of 

view bahwa seks bebas merupakan bagian dari perubahan budaya yang diakibatkan 

oleh globalisasi itu sendiri. Akan tetapi perilaku seks bebas secara pandangan nilai, 

norma dan ajaran agama sangat bertentangan terhadap apa yang sudah diajarkan 

sejak lama. 

Pada dasarnya seks merupakan salah satu kebutuhan primer seorang manusia 

dalam menjalani hidupnya, tetapi dalam mendapatkan seks itu sendiri, individu 

dapat melakukannya tanpa adanya hubungan yang resmi atau sudah menikah, seks 

bebas merupakan suatu fenomena yang menghantui kehidupan remaja, dimana 

remaja dapat mendapatkan seks bebas terhadap lawan jenisnya, seperti 

pasangannya, setelah mengutarakan kasih sayang, baik perbuatan yang dia lakukan 

dan rangkaian kata manis yang telah diutarakan, yang kemudian dijadikan sebagai 

cara pembuktian kasih sayang, masyarakat kini menganggap bahwa ucapan kasih 

sayang apapun bentuknya adalah ungkapan bahwa dua orang yang saling mencintai. 

Seks merupakan hubungan seksual manusia untuk mendapatkan garis 

keturunan dari pasangan suami istri, namun ada hal yang mengerikan jika seks 

tersebut dilakukan secara bebass,tanpa adanya ikatan secara hukum dan agama, 
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seks bebas merupakan hubungan seksual yang dilakukan tanpa adanya ikatan secara 

resmi secara lembaga pernikahan, dan hal ini yang menyebabkan seks bebas 

dikategorikan sebagai penyimpangan sosial karena bertolak belakang dengan 

norma, aturan, serta ajaran agama. Seks bebas juga dipengaruhi oleh berubahnya 

struktur sosial didalam masyarakat, yang dimaksud struktur sosial disini meliputi 

kebudayaan masyarakat yang menjalin hubungan dengan individu lain yang dapat 

merubah kebudayaan yang berbeda. Dengan adanya perubahan secara struktur 

sosial menjadi dorongan seseorang untuk melakukan seks bebas, tipe gaya hidup 

yang hedonisme, alkohol, night club, dan cenderung memuja gaya hidup 

masyarakat luar negeri. Hal ini menjadi salah satu pemicu perilaku seks bebas yang 

menyimpang (Radityo, 2007). One Night Stand istilah tersebut benar- benar asing 

namun benar-benar terjadi (Yesiana, 2009). 

Fenomena One Night Stand kebanyakan terjadi pada masyarakat di perkotaan, 

yang dimana banyak sekali akses untuk memasuki daerah tersebut,. Pada daerah 

perkotaan banyak menyediakan fasilitas dan hiburan yang lengkap salah satunya 

tempat night club. Night Club merupakan salah satu tempat teratas sebagai alternatif 

para pelaku untuk melakukan interaksi atau ajakan untuk melakukan hubungan 

seks, tidak hanya laki laki yang memulai percakapan tetapi terkadang perempuan 

juga bisa mengawali ajakan kepada lawan jenisnya untuk melakukan seks, rata rata 

akan mengeluarkan rayuan atau hal yang di tonjolkan dari si pelaku agar si lawan 

main tertarik untuk melakukan hubungan seksual dengannya, tanpa memperhatikan 

latar belakang dan sifat asli dari lawan jenisnya, yang dilihat oleh pelaku adalah 

paras tampan dan cantik dari lawan jenisnya. 

Fenomena one night stand marak terjadi pada remaja yang biasanya berawal 

dari sebuah pertemuan yang kemudian bersepakat untuk melakukan hubungan seks 

pranikah, yang bertujuan untuk memuaskan hasrat pada diri mereka, setelah dari 

hubungan yang terjadi selama satu malam, tidak ada lagi kontak diantara para 

pelaku baik itu kontak secara langsung atau secara virtual, yang bearti hubunngan 

ini murni hanya untuk melakukan hubungan intim yang dapat memuaskan hasrat, 

awalnya one night stand merupakan kebudayaan orang orang barat, namun lama 

kelamaan dan juga adanya perubahan pada nilai nilai dan juga budaya yang 

diakibatkan oleh globalisasi dan juga internet yang diakses melalui gadget yang 
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digunakan dalam kehidupan sehari hari, membuat individu menjadi meniru perilaku 

one night stand. 

Night club atau club malam merupakan tempat dunia malam dengan aktivitas 

clubbing, night club menyediakan bermacam macam minumal berakohol, mulai 

dari wiskey, vodka, anggur, beer dan semacamnya, dengan diiringi lagu yang 

dibawakan oleh disk jockey atau yang dikenal dengan Dj, berdasarkan data 

pengunjung yang telah diobservasi peneliti terhitung pengunjung yang paling ramai 

adalah pada saat hari weekend, seperti hari sabtu dan juga jumat, rata rata lebih dari 

300 orang dapat masuk ke dalam nigtht club. 

Night Club merupakan salah satu tempat teratas sebagai alternatif para remaja 

untuk menghilangkan kebosanan mereka dalam kesehariannya, manfaat 

mengunjungi night club menurut mereka rata rata adalah sebagai tempat bertemu 

dengan orang baru, memulai interaksi, meluapkan emosi jiwa yang hadir di diri 

mereka, mendapatkan seks tentu adalah hal tidak mustahil, terlebih lagi jika 

seseorang sudah dipenuhi oleh alkohol, hal tersebut akan memudahkan bila 

seseorang akan mendapatkan seks secara satu malam tanpa mengetahui latar 

belakang pribadi masing masing. Awal terjadinya interaksi atau ajakan untuk 

melakukan hubungan seks, tidak hanya laki laki yang memulai percakapan tetapi 

terkadang perempuan juga bisa mengawali ajakan kepada lawan jenisnya untuk 

melakukan seks, rata rata akan mengeluarkan rayuan atau hal yang di tonjolkan dari 

si pelaku agar si lawan main tertarik untuk melakukan hubungan seksual 

dengannya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 12 Februari 2022 yang 

night club 

memiliki waktu buka pada malam hari yaitu jam 20:00  04:00 WIB, dibawah jam 

tersebut sebenarnya sudah buka tetapi masih dalam keadaan santai, tidak terlalu 

ramai. Untuk memasuki wisata malam tersebut para pengunjung night club haruslah 

berusia minimal 18 tahun atau sudah memiliki kartu tanpa pengenal, dan 

didominasi oleh usia remaja sebagai penikmat paling banyak yang berada di tempat 

tersebut, seolah tanpa beban pengunjung berbaur tanpa adanya batasan terhadap 

lawan jenis, dan dalam kelas sosial ekonomi yang berada didalam night club rata 

rata memiliki strata tingkat ekonomi yang sangat berkecukupan, bisa dilihat dari 



5 
 

Universitas Sriwijaya  

pakaian fashion yang mereka gunakan yang bisa dibilang merupakan barang yang 

branded dan untuk harga produk dan untuk membuka meja atau table rata rata 

sekitar 1,5 juta sampai dengan 5 juta sudah terbasuk dengan minuman dan rata rata 

umur remaja disana adalah mulai dari 18 tahun sampai dengan 24 tahun tetapi ada 

juga yang sudah diatas 24 tahun, namun rata rata didalam night club didominasi 

oleh remaja lanjut, baik mereka yang sudah terkontaminasi alkohol ataupun tidak, 

hal ini akan membuat adanya kontak secara langsung terhadap seseorang yang tidak 

mereka kenal, yang kemudian tanpa sadar akan memulai pembicaraan secara 

langsung, awalnya si A menanyakan nama, dan pertanyaan pertanyaan lainnya yang 

kemudian jika si lawan jenis tertarik maka akan terjadi ajakan atau prilaku agresif 

terhadap si A, dan berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

seorang akan mencoba untuk melakukan kontak fisik dengan sengaja, seperti 

berbenturan atau menawarkan minum, kemudian untuk mencobanya lawan jenis 

akan mencoba mencium pipi, jika lawan jenisnya biasa saja, kemudian dia akan 

mencoba ke bagian lainnya seperti dada, dan lainnya, jika biasa saja, maaka 

seseorang akan mudah untuk mendapatkan seks terhadap lawan jenisnya. 

Kemudian si A akan membawa si lawan jenis keluar tempat yang akan dilanjutkan 

di kendaraan (Mobil) atau penginapan untuk melakukan hubungan seks, baik secara 

oral seks saja atau melakukan fore play. Ketika hubungan tersebut sudah dilakukan, 

A menyebutkan bahwa mereka akan pulang, atau menginap disana hingga pagi tiba, 

dan tidak ada kontak lagi terhadap lawan jenisnya ketika sudah berpisah didalam 

penginapan tersebut. 

One Night Stand

fenomena one night stand yang terjadi pada remaja yang ada di Kota Palembang, 

dan dampak yang dialami oleh remaja setelah melakukan one night stand serta 

sebagai bentuk antisipasi terhadap perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja laki laki dan perempuan, khususnya dalam hal seks bebas, karena seks bebas 

dapat menimbulkan banyak kerugian di kemudian hari, dan peneliti berusaha untuk 

memberikan presentasi dan ilustrasi kepada masyarakat terkhusus orang tua, dan 

struktur sosial mengenai perilaku one night stand pada remaja. Dalam penelitian ini 

mengangkat latar tempat salah satu Kota besar yaitu Kota Palembang, Kota 

Palembang merupakan salah satu bagian dari provinsi di Sumatera Selatan, dan 
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merupakan ibukota yang artinya memiliki populasi dan luas kota yang sangat besar, 

dikutip dari data Badan Pusat Statistik Kota Palembang memiliki populasi sebesar 

1.696.244 pada tahun 202, dan hal ini adalah sebagai alasan kota Palembang 

diambil sebagai latar tempat dalam melakukan penelitian adalah karena memiliki 

tempat tempat hiburan malam atau night club. 

Keterbaruan penelitian terdahulu terhadap penelitian yang dilaksanakan adalah 

mendapatkan fakta bahwa seseorang mau melakukan one night stand adalah mereka 

memiliki masalah pada diri mereka masing masing, tetapi hal yang paling banyak 

ditemukan adalah karena mereka memiliki masalah hati yaitu percintaan, mereka 

melakukan one night stand sebagai bentuk luapan hati mereka terhadap masalah 

percintaan mereka,dan one night stand dilakukan karena terbawa suasana didalam 

night club yang dimana mereka merasakan kenikmatan seperti mendapatkan kasih 

sayang, perlakuan yang manis dari lawan jenis mereka, yang membuat mereka 

nyaman dan terbawa suasana dan saat itu juga mereka sudah terkontaminasi alkohol 

yang menambah adrenalin mereka menjadi tinggi,dan one night stand mereka 

dilakukan akibat adanya pengaruh dari teman sepermainan mereka, karena yang 

membentuk kepribadian seseorang adalah kebanyakan merupakan hasil dari 

pergaulan bersama teman, yang dimaksud disini adalah bagaimana teman 

sepergaulan mereka menyebutkan bahwa one night stand adalah ajang untuk 

membuktikan siapa yang terbaik diantara mereka, dengan mengutamakan jumlah 

beberapa orang yang telah mereka lakukan one night stand dengan lawan jenis, dan 

ditemukan fakta baru bahwa one night stand bukan hanya dapat berkenalan di 

dalam night club tetapi juga dapat berkenelan terlebih dahulu di cafe,dan dampak 

dari one night stand yang baru yang paling bahaya adalah kehamilan yang tidak 

tahu disebabkan oleh siapa, yang kemudian menyangkut pada masa depan 

seseorang. Fokus utama dan lokasi penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan, 

terdapat keterbaruan dalam segi teori yang digunakan didalam penelitian yang 

dilakukan, peneliti menggunakan teori fenomenologi yang digagas oleh Schutz. 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hubungan one night stand terhadap kehidupan remaja adalah hal 

yang menarik sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

 



7 
 

Universitas Sriwijaya  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penulisan latar belakang yang sudah dipresentasikan, 

because motive one night stand yang 

terjadi pada remaja dan apa in order to motive 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan, maka diturunkan rumusan masalah 

menjadi: 

1. Bagaimana because motif (motif sebab) remaja di Kota Palembang yang 

melakukan one night stand? 

2. Bagaimana in order to motive (motif tujuan) remaja di Kota Palembang 

melakukan one night stand? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yakni untuk mengetahui mengenai fenomena 

one night stand pada remaja di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui because  mot i f  (motif  Se bab)  remaja  di  

Ko ta  Pale mbang  melakukan  one  night  stand?  

2. Untuk mengetahui in order to motive (Motif Tujuan) remaja di Kota 

Palembang melakukan one night stand. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

alat pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan dan dapat memberikan gambaran 

sebagai referensi penelitian selanjutnya, dan bermanfaat dalam ilmu sosiologi 

khususnya Masalah Sosial dan Sosiologi Kriminalitas . 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

alat perluasan ilmu pengetahuan dan referensi bagi seluruh elemen masyarakat 

untuk mengurangi dan mencegah kenakalan remaja dalam hal seks bebas one night 

stand. 
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